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Kenakalan remaja merupakan fenomena kompleks yang telah menjadi perhatian serius di berbagai masyarakat di seluruh dunia. Hal ini tidak hanya mempengaruhi individu remaja secara pribadi, tetapi juga berdampak pada keluarga, sekolah, dan masyarakat secara luas. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja sangat beragam, meliputi tekanan teman sebaya, gangguan lingkungan keluarga, rendahnya pengawasan orang tua, serta pengaruh media dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi bentuk-bentuk kenakalan remaja dan faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja dilingkungan sekolah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sebagai subjeknya adalah Guru BK, waka kesiswaan, dan siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pengamatan langsung atau observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan proses kondensasi data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. teknik penjamin keabsahan data, triangulasi sumber, dan triagulasi teknik. Berdasarkan hasil penelitian fenomena kenakalan remaja dan alternatif penanggulangannya dalam kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah  Sabilul Muttaqin Margoagung kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro tahun 2024 bahwa: 1) Bahwa bentuk-bentuk kenakalan remaja di MA Sabilul Muttaqin Margoagung, yaitu berupa tidak memasukkan baju, terlambat datang sekolah, dan pelanggaran disiplin lainnya. Yang dilatar belakangi karena faktor pribadi, faktor keluarga, dan faktor lingkungan, 2) Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru  dalam menanggulangi kenakalan remaja di MA Sabilul Muttaqin Margoagung, yaitu : upaya preventif atau upaya pencegahan dan upaya penindakan atau yang di sebut upaya represif, dan upaya kuratif atau pemberian layanan. Hasil implementasi penanggulangan kenakalan remaja berjalan dengan baik dan menghasilkan nilai-nilai karakter sopan santun, disiplin, dan tanggung jawab.
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Juvenile delinquency is a complex phenomenon that has become a serious concern in various societies throughout the world. This not only affects individual teenagers personally, but also impacts families, schools, and society at large. The factors that influence juvenile delinquency are very diverse, including peer pressure, disruption of the family environment, low parental supervision, and the influence of media and technology. This research aims to understand the forms of juvenile delinquency and the factors that cause juvenile delinquency in the school environment. This type of research is qualitative research. The subjects are guidance and counseling teachers, student affairs leaders, and students. Data collection techniques in this research used direct observation, interviews and documentation. Data analysis uses the process of data condensation, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. data validity guarantee techniques, source triangulation, and engineering triagulation. Based on the results of research on the phenomenon of juvenile delinquency and alternative ways to overcome it in teaching and learning activities at Madrasah Aliyah Sabilul Muttaqin Margoagung, Sumberrejo sub-district, Bojonegoro district in 2024, that: 1) That the forms of juvenile delinquency at MA Sabilul Muttaqin Margoagung, namely in the form of not putting on clothes, being late for school , and other disciplinary violations. The background is due to personal factors, family factors, and environmental factors, 2) What are the efforts made by teachers in dealing with juvenile delinquency at MA Sabilul Muttaqin Margoagung, namely: preventive efforts or prevention efforts and enforcement efforts or what are called repressive efforts, and curative efforts or service provision. The results of the implementation of handling juvenile delinquency went well and produced the character values ​​of courtesy, discipline and responsibility.

